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BAB  II 

 

FAKTA DAN PERMASALAHAN 

 
A. Fakta 

      MV.Zamil 59 adalah salah satu kapal milik Zamil Offshore Service 

Company yang beroperasi untuk melayani kegiatan rig di Aramco Oil 

Field yang berlokasi di Tanajib Arab Saudi.Kapal ini memiliki bobot 

sebesar 1393 DWT.dengan penggerak utama jenis mesin induk diesel 

(penggerak utama) dengan type mesin Nigata 6L28-HX 4 tak 6 silinder 

tersusun secara vertikal dengan tenaga mesin 2500 PK dengan 

system start udara penjalan menggunakan 2 buah botol udara 

penggerak dengan tekanan maksimum 30 kg/cm2. 

 

Pada saat penulis serah terima jabatan, kapal berada di pelabuhan 

muat, kondisi mesin kapal sulit dijalankan sebagaimana penulis ketahui 

bahwa pada motor diesel bertenaga besar, untuk menjalankan mesin 

harus menggunakan udara bertekanan 30 kg/cm2, sedangkan untuk 

kelancaran kapal mesin induk harus mudah dijalankan. 

 

Pada botol udara tersebut sering terdapat air kondensasi, maka 

diperlukan perawatan pada botol udara dengan melakukan penceratan 

air secara teratur,menjaga tekanan udara dalam botol udara agar 

tekanan terjaga tidak turun sehingga cukup untuk melakukan start 

main engine, memeriksa kebocoran-kebocoran dan tetap menjaga 

perawatan system starting lainnya yang berhubungan dengan system 

udara penjalan, tanpa memperhatikan hal-hal tersebut diatas maka 

akan timbul permasalahan dalam system udara penjalan. 
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1.  Obyek Penelitian 

a.  Data Mesin Induk dan system udara penjalan 

                1)  Mesin Induk 

Main Engine Nigata 2 Unit  :  4 tak Nigata 6L28-HX 

Daya mesin                         :  2500 PK 

Maker                                :  Nigata Power System co.ltd 

Jumlah cylinder             :  6 cylinder  

Cylinder Dia                   :  280 mm 

Jenis bahan bakar          :  Diesel oil 

Tekanan Udara Penjalan :  30 kg/cm2  2 

2)  Main Air compressor 

Main Air Compressor   :  vetical 2 stage water cooled  

Model                            :  MH 111 

Maker                           :  Matsubara Iron works co.ltd 

Power Load                 :  415V/3 ph / 50 hz 

Capacity                       :  17 m3 / hr / 3,7 kw @ 975 rpm 

Presssure                     :  30 kg/cm2 

3)  Main Air Recervoir    

Main Air Recervoir       :  Vertical Type 2 unit 

Maker                   :  Matsubara Iron Works co.ltd 

Volume                        :  200 ltr /  wp 2,94 Mpa  

Maksimum Pressure   :  30 kg/cm2 

 
 

                                                 
2 Nigata Diesel Engine, Instruction Manual book, Nigata Power system 
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b. Pengoperasian System Udara Penjalan  

1) Langkah Persiapan. 

      Langkah persiapan pada sytem udara penjalan mesin 

induk adalah memeriksa kondisi pada tabung udara apakah 

tekanan udara cukup untuk melakukan kerja start mesin 

induk.disamping itu juga harus memperhatikan kondisi system 

udara penjalan dalam kondisi yang normal tidak ada 

kebocoran-kebocoran pada system penataan pipa. 

Dan hal penting yang tidak boleh diabaikan adalah 

melakukan penceratan udara agar udara yang akan 

dimanfaatkan untuk start mesin induk tidak bercampur 

dengan air.maksudnya adalah udara yang yang akan 

digunakan benar benar udara kering sehingga aman pada 

saat penggunaan untuk start mesin induk. 

2)  System kerja manoever maju dan mundur. 

       Pada sebuah penggerak motor diesel dengan system 

menggunakan start udara penjalan untuk melakukan suatu 

proses dalam olah  gerak pada baling-baling kapal 

menggunakan system olah gerak langsung (direct manoevring 

system) untuk membalik arah putaran propeller shaft dari 

putaran kanan ke putar kiri atau sebaliknya. Saat arah putar 

propeller shaft ke kanan, berarti kapal bergerak maju (ahead 

position), sedangkan saat arah putarnya ke kiri berarti kapal 

bergerak mundur (astern position). Crank shaft dari main 

engine secara langsung disambungkan dengan propeller shaft 

tanpa melalui reduction gear, sehingga arah putaran crank 

shaft sama dengan arah putar propeller shaft, yang berarti 

juga crank shaft berputar kanan berarti mesin dalam posisi 

maju, sedangkan crank shaft berputar kiri berarti mesin dalam 

posisi mundur. 
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       Untuk membalik arah putaran crank shaft dilengkapi 

dengan cam shaft yaitu ahead fuel cam dan astern fuel cam, 

dimana kedua cam ini saling berdekatan letaknya dan 

membentuk sudut yang sama, sehingga saat maju fuel cam 

yang bekerja berarti arah putar crank shaft ke kanan, 

sedangkan saat mundur fuel cam bekerja berarti arah putar 

crankshaft ke kiri dengan demikian posisi kapal dapat 

bergerak maju atau mundur. 

     a) Posisi Maju 

1)  Wheel house menetapkan manoever handle di posisi 

maju. 

2)  Udara penjalan dari botol udara  masuk ke pilot valve , 

dan saat bersamaan dengan itu telegraph singyal 

menyala pada posisi maju. 

 3)  Operator di engine room, melayani permintaan wheel      

house dan menempatkan manoever handle ke ahead      

position. 

4) Engine starting valve akan membuka aliran udara yang 

mengatur distributor valve ke salah satu silinder dari 

main engine yang bekerja pada proses expansi. 

5)  Selector valve  membuka katup untuk posisi maju. 

6)  Hydraulic oil pump  mengisap minyak dari silinder yang 

bekerja mundur melalui sebuah katub sehingga plunger 

bergerak ke kanan. 

7)  Cam shaft bergerak ke kanan, dan tepat berhenti pada 

posisi roller fuel cam ahead dan exhaust valve cam 

ahead. 

8) Selanjutnya pada saat mesin di start, mengakibatkan 

mesin induk, propeler shaft dan baling-baling berputar 

kearah kanan dan kapal bergerak maju. 

. 
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b) Posisi Netral 

1)  Wheel house menempatkan manoever handle ke posisi 

netral. 

2)  Pilot valve akan menerima signyal yang mengakibatkan 

sinyal menyala pada posisi netral. 

3) Secara manual operator di engine room melayani 

telegraph control dan menempatkan menoever handle 

ke posisi netral, kemudian main engine distop. 

c) Posisi Mundur 

1)  Manoever handle di wheel house ditempatkan pada 

posisi mundur. 

2)  Udara penjalan dari botol udara  masuk ke pilot valve ,  

dan saat bersamaan dengan itu telegraph singyal 

menyala pada posisi mundur. 

3) Secara manual operator di engine room akan melayani 

telegraph control dan menempatkan manoever handle 

ke astern position. 

4)  Engine starting valve akan membuka aliran udara yang 

mengatur distributor valve ke salah satu silinder dari 

main engine yang bekerja pada proses expansi. 

5)  Selector valve membuka katup untuk astern position. 

6)  Hydraulic oil pump, menghisap minyak dari sebuah  

silinder yang bekerja maju sehingga plunger servo 

motor bergerak ke kiri. 

7)  Cam shaft bergerak ke kiri dan tepat berhenti pada 

posisi roller fuel cam astern dan exhaust valve cam 

astern. 

8) Mesin di start, mengakibatkan mesin,propeler shaft dan 

baling-baling akan berputar ke arah kiri dan kapal 

bergerak maju ( gambar system manoever terlampir 

pada lampiran 1.1 ) 
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          c.   Perawatan 

     1)  Perawatan harian 

            Dalam perawatan ini pemanfaatan waktu sangat 

dominan sekali, sebab dilakukan pada saat kapal operasi. 

Pelaksanaan perawatan dapat dilakukan dengan melihat 

situasi pengoperasian dimana system udara penjalan mesin 

induk tidak bekerja dengan optimal, karena waktunya sempit 

biasanya pelaksanaannya pada bagian-bagian yang ringan 

dan mudah dikerjakan. 

                2)  Perawatan berkala 

                       Pelaksanaan bersamaan pada saat dilaksanakan survey 

biro klasifikasi, dimana batas waktunya berdasarkan sertifikat 

yang dikeluarkan oleh Badan Biro Klasifikasi(BKI) serta 

disesuaikan dengan perawatan berkala dari buku petunjuk 

perawatan.namun demikian dalam praktek pelaksanaannya 

jarang tepat waktu dan biasanya disesuiakan oleh jadwal 

operasional kapal. 

 

B. Fakta Kondisi 

1.  Kompressor udara tidak bekerja maksimal mensuply udara. 

      Pada saat akan persiapan olah gerak dilaksanakan pengisian 

botol udara dengan menjalankan kompressor udara,tetapi terjadi 

masalah kompressor berjalan lama dengan tekanan yang kurang 

untuk mensuply udara ke botol udara,ada gejala suara tidak normal 

seperti biasanya. berdasarkan kondisi ini dapatlah disimpulkan 

bahwa kompressor ditemukan tidak dapat bekerja secara maksimal 

untuk mensuply udara yang diperlukan untuk ditampung sebagai 

udara penjalan di dalam botol udara. 
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2.  Tekanan kurang dari 15 kg/cm2 tidak cukup untuk melakukan  

      Start Mesin Induk .  

      Salah satu syarat untuk menjalankan motor diesel adalah 

tekanan udara penjalan yang cukup untuk melakukan proses 

pertama kalinya pada saat start awal mesin berlangsung, dan 

apabila tekanan udara penjalan dari botol udara dan tekanan yang 

ada dalam system kurang dari 15 kg/cm2, maka Mesin Induk 

susah untuk dijalankan.tekanan udara penjalan harus tetap dijaga 

kestabilan tekanannya hingga 30 kg/cm2 dijaga dari kemungkinan 

adanya kebocoran dijaga adanya air dalam system agar benar-

benar siap untuk  mensuply udara ke dalam system. 

 

3.  Kebocoran udara di dalam system udara penjalan 

Pada saat kapal sedang berada di lokasi rig safaniyah oil field 

penulis berjaga memeriksa kondisi kamar mesin ditemukan suara 

yang tidak normal.Setelah diperiksa di temukan sumber suara 

adanya kebocoran pada sambungan pipa system udara 

penjalan.apabila tekanan yang dibutuhkan untuk menekan piston 

pada saat start awal berlangsung tidak cukup karena adanya 

kebocoran yang besar sangat berpengaruh  terhadap system 

manoever sehingga tidak mampu menekan piston  ke bawah.dalam 

kondisi seperti ini proses untuk start main engine akan mengalami 

kegagalan dan pengaruhnya mesin susah untuk dihidupkan. 

C. Permasalahan 

1.   Identifikasi Masalah 

a. Segi Manajerial 

Dari fakta-fakta yang pernah terjadi karena beberepa 

permasalahan yang pernah timbul secara manajerial seperti 

belum berjalannya perawatan secara berencana maupun 
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pengadaan suku cadang yang sering kadang terlambat, secara 

manajerial disebabkan oleh: 

1)  Plan Maintenance System belum optimal dilaksanakan. 

Khususnya di Kapal MV.Zamil 59 kendala utama yang 

di alami belum optimalnya pelaksanaan Plan Maintenance 

System adalah faktor pengadaan suku cadang, dimana 

pengadaan suku cadang melalui prosedur yang panjang, 

karena untuk suku cadang mesin induk dipesan langsung 

dari pabrik pembuatnya dengan harga yang tidak 

murah.dengan demikian sangatlah penting sekali untuk  

melaksanakan secara optimal Plan Maintenance System 

agar dapat menunjang kelancaran operasional kapal. 

      Pada waktu melaksanakan perawatan terutama dalam 

penggunaan suku cadang harus dilaksanakan perencanaan 

dalam pengadaan suku cadang. Perencanaan pemakaian 

Suku cadang akan mengalami pemborosan apabila 

digunakan dengan cara yang kurang tepat dan teliti 

sehingga menyebabkan kerusakan. 

2) Terbatasnya waktu dan tempat untuk perawat dan perbaikan 

                            Perjalanan pelayaran yang pendek dan kegiatan yang 

padat serta di lokasi rig tidak lama, berdampak pada 

kegiatan perawatan dan perbaikan pada sytem udara 

penjalan tidak tepat waktunya dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan yang telah dbuat. 

                            Terbatasnya waktu dan tempat yang dibutuhkan untuk 

melakukan perawatan menjadi salah satu penyebab tidak 

dapat terimplementasikannya PMS terhadap system udara 

penjalan seperti yang dijadwalkan.Selain itu hal tersebut 

juga disebabkan oleh penggantian crew yang terlalu 

singkat, sehingga PMS tidak dapat berjalan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan. 
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b. Segi operasional 

      Dari beberapa fakta-fakta yang pernah terjadi beberapa 

permasalahan yang membuat system udara penjalan mesin 

induk dikapal terjadi kegagalan dalam menjalankan start awal 

pada saat proses kapal olah gerak dan kapal sandar sehingga 

mengakibatkan operasional kapal terganggu. 

      Dari beberapa fakta kondisi yang terjadi dapat di identifikasi 

permasalahan secara operasional dalam system udara 

penjalan pada mesin induk  tersebut antara lain :  

1) Kompressor udara tidak bekerja maksimal mensuply udara. 

       Permasalahan pada kompressor dapat di identifikasi 

dengan memperhatikan hal-hal pengoperasian yang benar, 

memperhatikan dan mengamati setiap kerja kompressor, 

memperhatikan adanya gejala kebocoran-kebocoran pada 

sambungan pipa dan katub-katub, memperhatikan adanya 

suara yang tidak normal. 

                             Katup hisap dan katup tekan tidak berfungsi dengan 

baik, katup isap dan katup tekan membuka dan menutup 

untuk setiap langkah bolak-balik dari torak.katup bagian 

tekan selalu bekerja lebih berat dari bagian katup isap 

karena harus dilalui udara yang mempunyai temperatur dan 

tekanan udara yang tinggi, oleh sebab itu bagian dari katup 

tekan ini sering macet karena karbon yang terbentuk dari 

minyak yang terbawa oleh aliran udara. Jadi katup bagian 

tekan memerlukan perhatian khusus. 

2) Kebocoran udara di dalam system udara penjalan 

Tekanan yang normal untuk menjalankan mesin induk 

adalah 30 kg/cm2 langsung masuk mensuply dan menekan 

piston mesin induk, dan tekanan yang normal yang masuk 
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ke distibutor valve adalah 7 kg/cm2 setelah melewati 

reduction valve menuju ke distributor valve berdasarkan 

urutan pembagian setiap cylinder untuk bekerja membuka 

air starting valve. 

      Tekanan yang tidak maksimal akan berpengaruh pada 

saat proses manoever berlangsung.terjadinya kebocoran 

udara dalam system udara penjalan adalah termasuk 

penyebab tekanan tidak sesuai yang diharapkan.dari fakta 

kondisi tersebut diatas dapat di identifikasi bahwa diantara 

kebocoran-kebocoran yang ditimbulkan dari penataan pipa 

udara,sambungan-sambungan pada pipa udara ataupun 

kebocoran dari salah satu katub udara dapat berpengaruh 

dan menimbulkan terhadap menurunnya tekanan udara 

penjalan dalam system. 

3)  Air Starting valve tidak bekerja  pada saat manoever. 

        Air starting valve adalah Suatu alat yang berfungsi 

sebagai katub suply udara di cylinder head untuk 

menggerakkan piston kebawah pada saat langkah 

expansi.pada saat manoever berlangsung terkadang ada 

kendala ataupun masalah yang ditimbulkan.air starting valve 

adalah salah satu bagian penting dalam system udara 

penjalan, untuk air starting valve bisa terjadi adanya 

gangguan permasalahan pada saat manoever. 

      Permasalahan yang terjadi pada air starting valve dapat 

dindentifikasi dengan adanya gas buang yang masuk dalam 

air starting valve karena  permukaan dan kedudukan valve 

sudah tidak rata karena pengaruh tekanan dan suhu yang 

tinggi.permukaan dudukan katub yang tidak rata akan 

memberikan ruang kebocoran udara start.disamping itu bisa 

diidentifikasi air starting valve pada saat terbukanya guide 
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valve tersebut maka udara akan masuk dalam torak mesin 

induk, sehingga dengan pergerakan torak tersebut maka 

mesin induk akan jalan.Jadi apabila pegas starting valve 

macet mesin akan sulit dijalankan, dan mengakibatkan 

pemborosan udara start yang sangat berpengaruh pada saat 

manoever mesin induk berlangsung. 

 

2.  Permasalahan Utama 

Berdasarkan dari fakta kondisi yang telah penulis paparkan 

sebelumnya. diperoleh dua masalah yang akan dibahas dalam 

makalah ini. Adapun dua permasalah utama tersebut yaitu, 

a.  Segi manajerial, Plan Maintenance System belum optimal 

dilaksanakan. 

      Pengadaan suku cadang yang belum terencana adalah 

salah satu penyebab belum optimalnya Plan Maintenance 

System.  

      Terbatasnya waktu untuk melaksanakan kegiatan perawatan 

banyak dilakukan pada saat system udara penjalan main engine 

mengalami kerusakan. 

b.  Segi Operasional, Menurunnya tekanan udara penjalan . 

      Menurunnya tekanan udara penjalan dapat di pengaruhi 

kompressor tidak bekerja maksimal karena katub hisab dan 

katub tekan tidak berfingsi dengan baik,dan terjadinya 

kebocoran dalam system. 

Air starting valve yang tidak bekerja dengan baik yang 

diakibatkan adanya gas buang yang masuk serta disebabkan 

karena pegas air starting valve macet adalah permasalahan 

yang sangat berpengaruh terhadap manoever mesin induk. 

 


